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Abstract. This study aims to determine the relationship between social skills and group cohesiveness on social adjustment
in the students of the Burhanul Hidayah Islamic Boarding School. This study uses a quantitative correlational
method. The data collection process uses a measuring instrument in the form of a social skills scale with a
reliability of 0.824, a group cohesiveness scale with a reliability of 0.900 and a social adjustment scale with a
reliability of 0.850. Based on the results of multiple regression analysis conducted by researchers on 203
subjects, it is known that there is a relationship between social skills and group cohesiveness on social adjustment
with a significant value of 0.000 < 0.05, which means that the hypothesis that says there is a relationship between
social skills and group cohesiveness towards adjustment student social.
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Abstrak. Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara keterampilan sosial dan kohesivitas
kelompok terhadap penyesuaian sosial pada santri pondok pesantren Burhanul Hidayah. Tipe Penelitian ini adalah
kuantatif korelasional, dengan pengumpulan data menggunakan alat ukur berupa skala keterampilan sosial dengan
reliabilitas sebesar 0.824, skala kohesivitas kelompok yang mempunyai nilai reliabilitas sebesar 0.900 dan skala
penyesuaian sosial yang mempunyai nilai reliabilitas sebesar 0.850. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda
yang dilakukan oleh peneliti terhadap 203 subjek diketahui hasil bahwa terdapat hubungan antara keterampilan
sosial dan kohesivitas kelompok terhadap penyesuaian sosial dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05, yang berarti
menunjukkan bahwa hipotesis yang mengatakan terdapat hubungan antara keterampilan sosial dan kohesivitas
kelompok terhadap penyesuaian sosial santri.

Kata Kunci - Keterampilan Sosial; Kohesivitas Kelompok; Penyesuaian Sosial; Santri

|. PENDAHULUAN .

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan berbasis agama islam yang memiliki peran penting dalam sejarah
Islam di Indonesia, khususnya di pulau jawa dan madura. Di beberapa daerah disebut dengan sebutan yang berbeda
— beda, seperti di Aceh disebut rangkang atau meunasah, sedangkan di Sumatra Barat dengan sebutan surau
(Kariyanto n.d.). Pondok pesantren di Indonesia saat ini sudah sangat banyak, diantaranya Pondok Pesantren
Burhanul Hidayah. Salah satu pondok pesantren yang didirikan pada awal 1997 yang bertempat di Kabupaten
Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Pondok pesantren Burhanul Hidayah memadukan antara unsur salaf dan modern
(Nufus 2017). Sistem pendidikan pondok pesantren saat ini tidak hanya diorientasikan pada pendidikan agama saja,
namun mencakup berbagai aspek seperti, kepemimpinan, kebersamaan, kemandirian, kesederhanaan, letekunan,
kesetaraan, kejujuran, dan integritas moral lainnya (Sulistio et al. 2018).
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Pondok pesantren tidak terlepas dari adanya santri di dalamnya. Santri merupakan anak usia remaja yang memilih
atau dipilihkan orangtuanya untuk menempuh suatu pendidikan yang ada dalam pondok pesantren baik secara
terpaksa ataupun sukarela (Susanto and Muzakki 2017). Santri terbagi menjadi dua kelompok yaitu santri mukim
dan santri kalong. Santri Mukim adalah santri yang berasal dari daerah terpencil atau daerah yang jauh dan tinggal
di pesantren. Santri kalong, sebaliknya, adalah santri dari daerah sekitar pesantren dan biasanya tidak tinggal di dalam
pesantren. Kembali ke rumah masing-masing setelah menyelesaikan pelajaran di pesantren (Huda, Muhammad
Nurul, Yani 2015)

Berbagai alasan santri belajar di pondok pesantren, seringkali dijumpai alasan karena adanya keinginan orang tua
agar anaknya dapat belajar atau menempuh pendidikan di pondok pesantren. Umumnya, Orang tua kurang
memperhatikan apakah anaknya mau masuk pesantren, sehingga sebagian orang tua memaksa anaknya untuk belajar
di pesantren, padahal anak-anak mereka belum terpotret atau mengetahui gambaran kehidupan pesantren. Dengan
demikian, anak-anak yang diharapkan mendapat pendidikan yang baik di pesantren akan sulit beradaptasi atau
melakukan penyesuaian sosial dengan lingkungan barunya yaitu pondok pesantren (Mudiansyah et al. n.d.).

Menurut Panewaty, Desryantita Fairuz, Indrawati (2018), menyampaikan bahwa penyesuaian sosial merupakan
kemampuan atau kemahiran individu untuk menanggapi hubungan, situasi, dan kenyataan kehidupan sosial, sehingga
bisa memenuhi semua syarat dalam kehidupan sosial dengan cara dapat diterima dan memuaskan. Menurut Hurlock
(dalam (Panewaty, Desryantita Fairuz, Indrawati 2018) remaja yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian sosial,
biasanya akan menunjukkan perilaku negatif seperti membuat ribut, tidak masuk sekolah tanpa alasan, terlambat
masuk sekolah ataupun tidak bisa dalam belajar. Namun sebaliknya, remaja yang dapat melakukan penyesuaian
sosial akan menunjukkan ciri — ciri perilaku positif seperti mempunyai banyak teman di sekolah, mengerjakan tugas
yang baik di sekolah.

Penelitian penyesuaian sosial sebelumnya pernah dilakukan oleh Susanto and Muzakki (2017) dengan judul
“Pengaruh Kecerdasan Emosi Terhadap Penyesuaian Sosial Remaja di Pondok Pesantren” dengan hasil bahwa
terdapat pengaruh yang baik atau signifikan antara kecerdasan emosi dengan penyesuaian sosial sebesar 7,9%,
sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi kecerdasan emosi seseorang maka akan semakin dapat melakukan
penyesuaian sosial. Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosi seseorang maka akan semakin rendah penyesuaian
sosialnya.

Didukung oleh penelitian lain yang dilakukan oleh (Jessy Chandra and Asmi Rozali n.d.) dengan judul “Perbedaan
Penyesuaian Sosial Ditinjau Dari Kategori Adversity Intelligence Santri Mts Pondok Pesantren Daar el-Qolam 1
Jayanti Tangerang” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara adversity intelligence terhadap penyesuaian sosial
pada santri MTs Pondok Pesantren Daar el-Qolam 1. Dalam penelitian tersebut juga diketahui bahwa adversity
intelligence climbers memiliki peluang lebih besar dalam membentuk penyesuaian sosial yang baik.

Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan peneliti kepada santri, diketahui bahwa permasalahan dalam
proses penyesuaian sosial yang dialami oleh para santri yaitu kurang bisa bergaul dengan orang baru, cenderung
memiliki sifat individualis, dan kurang bisa mematuhi peraturan pondok pesantren.

Penyesuaian sosial adalah keterampilan yang wajib dimiliki oleh setiap individu, hal ini didukung oleh penelitian
Kau and Idris (2020), yang mengungkapkan bahwa seseorang yang mudah beradaptasi mampu membentuk hubungan
yang sehat dan menciptakan persahabatan dengan orang lain, berperan aktif dalam kegiatan sosial, dan menghormati
nilai-nilai yang ada dalam masyarakat atau lingkungan tersebut. Sehingga, harapannya santri dengan penyesuaian
yang baik dapat bergaul dan dapat mematuhi peraturan yang ada di pondok pesantren.

Menurut Goleman, ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi penyesuaian sosial seseorang, seperti
pengendalian diri, motivasi diri, keterampilan kesadaran diri, keterampilan sosial dan empati. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Riowati, Muis 2016) dengan berjudul “Penerapan Pelatihan Sosial oleh Bimbingan
Teman Sebaya Untuk Meningkatkan Penyesuaian Sosial Siswa” menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan sosial
dapat meningkatkan penyesuaian siswa. Individu memperoleh keterampilan dengan memunculkan perilaku baru yang
menyebabkan perubahan perilaku dari sebelumnya sehingga perilaku tersebut dalam diterima oleh lingkungan sekitar.

Menurut Goleman (Katoro and Hertinjung 2020), keterampilan sosial merupakan sebuah keterampilan mengelola
emosi ketika berhadapan dengan orang lain, membaca situasi dan jaringan sosial dengan cermat, berinteraksi dengan
lancar, dan menggunakan keterampilan ini untuk membimbing, memengaruhi, menasihati, menyelesaikan konflik,
dan bekerja dalam kemampuan tim. Singkatnya, keterampilan sosial adalah kemampuan untuk berkomunikasi dan
berinteraksi dengan orang lain.

Keterampilan sosial perlu dilatih sejak dini, hal ini dikarenakan sebuah keterampilan akan berkembang jika diasah
secara terus menerus. Individu yang gagal memperoleh keterampilan sosial akan mengalami kesulitan dalam
melakukan penyesuaian sosial, sehingga mengakibatkan mudah dikucilkan dari pergaulan, suka menyendiri, merasa
rendah diri, dan tidak suka bergaul (antisosial). Santri yang mampu melakukan penyesuaian diri secara sosial dengan
tuntutan kewajiban yang ada, maka santri dapat melakukan berbagai macam tugas, aturan, kegiatan, berkomunikasi
dengan sesama santri lain dan dapat bekerja sama dengan baik (Ghofiniyah and Setiowati 2017).
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Selain keterampilan sosial, kohesivitas kelompok juga menunjang proses penyesuaian sosial. Anggota kelompok
kohesif akan menanggapi dengan tegas atau positif anggota dalam kelompok. Secara teori, kelompok yang kohesif
akan terdorong untuk mengikuti norma kelompok dan merespon anggota kelompok secara positif (Asroi and Jannah
2019).

Kohesivitas kelompok dipengaruhi oleh daya tarik yang ada dalam kelompok dan anggotanya, interaksi sosial dan
sejauh mana kelompok mampu memenuhi kebutuhan dan tujuan individu. Kelompok dengan kohesivitas kelompok
tinggi pada umumnya terdiri dari individu yang memiliki motivasi untuk membangun sebuah kebersamaan dan
kecenderungan mempunyai aktivitas kelompok yang efektif, memiliki anggota yang akrab dan kooperatif serta saling
menghargai antar satu anggota dengan anggota yang lainnya untuk mencapai tujuan (Purwaningtyastuti, Savitri 2020)
Kohesivitas kelompok dimulai dengan adanya suatu ketertarikan pada kelompok dan anggota kelompok, diikuti
dengan interaksi sosial dan tujuan — tujuan pribadi yang menuntut ketergantungan (Widyastuti 2014). Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Pinem and Siswati 2015) mengungkapkan bahwa
kohesivitas kelompok dapat mendukung proses adaptasi mahasiswa di lingkungannya.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Keterampilan Sosial,
Kohesivitas Kelompok dan Penyesuaian Sosial Santri”. Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas dapat
diperole rumusan masalah penelitian yaitu apakah terdapat hubungan antara keterampilan sosial dan kohesivitas
kelompok dengan penyesuaian sosial santri, apakah terdapat hubungan antara keterampilan sosial dengan penyesuaian
sosial santri, dan apakah terdapat hubungan antara kohesivitas kelompok dengan penyesuaian sosial santri. Penelitian
ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui hubungan antara keterampilan sosial dan kohesivitas kelompok dengan
penyesuaian sosial santri, hubungan antara keterampilan sosial dengan penyesuaian sosial santri, dan hubungan antara
kohesivitas kelompok dengan penyesuaian sosial santri.

I1l. METODE

Metode yang akan dipakai didalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. Subjek
yang akan digunakan dalam penelitian ini merupakan santri Pondok Pesantren Burhanul Hidayah Sidoarjo dengan
jumlah populasi sebesar 300. Proses pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik random sampling, teknik
ini dilakukan dengan pengambilan sampel secara acak berdasarkan populasi tanpa memperhatikan strata dan
kesamaan yang ada didalam populasi (Sugiyono 2017).

Dengan perolehan 203 subjek dengan taraf signifikansi 1%. Metode dalam pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan alat ukur berupa 3 skala yaitu skala keterampilan sosial yang terdiri dari 24
aitem dengan nilai reliabilitas o = 0,824, skala kohesivitas kelompok terdiri dari 28 aitem dengan nilai reliabilitas a =
0,900 dan skala penyesuaian sosial yang terdiri dari 23 aitem denga nilai reliabilitas a. = 0,850.

Metode dalam analisis data yang digunakan untuk menguji suatu hipotesis menggunakan suatu analisis regresi
berganda dengan menggunakan program SPSS for Windows 22.0.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. 1 Hasil Uji Regresi

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3115,710 2 1557,855 26,819 ,000°
Residual 11733,539 202 58,087
Total 14849,249 204

a. Dependent Variable: PenyesuaianSosial
b. Predictors: (Constant), KohesivitasKelompok, KeterampilanSosial

Tabel 1.2 Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
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Penyesuaian Between (Combined) 5102,018 37 137,892 2,363 ,000
Sosial * Groups : :

e e Linearity 2915,468 1 2915468 49,951 000
ial Deviation 2186,550 36 60,738 1,041 417

from Linearity

Within Groups 9747,230 167 58,367
Total 14849,249 204
ANOVA Table
Sum of
Squares Df Mean Square F Sig.
Penyesuaian Between (Combined) 3285,330 39 84,239 1,202 214
Sosial * Groups - -
KohesivitasKelo Linearity 573,215 1 573,215 8,179 ,005
mppok Deviation 2712,115 38 71,371 1,018 ,450
from Linearity
Within Groups 11563,919 165 70,084
Total 14849,249 204

Tabel 1.3 Hasil R Square

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,4582 ,210 ,202 7,621
a. Predictors: (Constant), KohesivitasKelompok, KeterampilanSosial

Dari tabel 1 diketahui bahwa hipotesis pertama yang mengungkapkan bahwa “Terdapat hubungan antara
keterampilan sosial dan kohesivitas kelompok dengan penyesuaian sosial santri” yang menunjukkan nilai signifikan
< 0.05 maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima yang berarti terdapat hubungan antara
variabel keterampilan sosial dan variabel kohesivitas kelompok terhadap penyesuaian sosial.

Pada tabel 2 diketahui bahwa hipotesis kedua mengatakan bahwa “terdapat hubungan antara keterampilan sosial
dengan penyesuaian sosial santri” menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.417 > 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa
hipotesis penelitian diterima yang berarti terdapat hubungan yang linier antara variabel keterampilan sosial dengan
penyesuaian sosial.

Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Damra (2021), yang
mengungkapkan bahwa, keterampilan sosial adalah hal yang sangat penting yang wajib dimiliki oleh seorang karena
dengan adanya keterampilan sosial yang baik akan mendukung individu tersebut untuk menjalankan aktivitas di situasi
sosial. Seperti, keterampilan berkomunikasi sangat diperlukan untuk segala aktivitas karena semua aktivitas dimulai
dengan sebuah komunikasi. Siswa yang memiliki keterampilan berkomunikasi yang baik tentu individu akan mudah
melakukan aktivitas sehari — hari dan mudah melakukan penyesuaian di lingkungan sekitarnya.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Taghinezhad et al. (2017), bahwa pelatihan keterampilan sosial yang
dilakukan secara tepat dapat meningkatkan penyesuaian sosial. Keterampilan sosial secara langsung atau tidak
langsung membantu individu beradaptasi secara sosial dengan lingkungannya sesuai dengan norma-norma yang
berlaku dan membantu individu bertahan dalam kondisi dan situasi yang berbeda.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghofiniyah and Setiowati (2017), yang mengungkapkan bahwa
kegagalan individu ketika menguasai keterampilan sosial dapat mengakibatkan individu tersebut sulit untuk
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya, sehingga menjadikan individu merasa rendah diri atau minder, diasingkan
dari pergaulan, tidak senang bergaul, menyendiri, bahkan cenderung mengarah pada berperilaku normatif seperti
perilaku antisosial.
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Riowati, Muis (2016), yang mengungkapkan bahwa, penerapan sebuah
pelatihan keterampilan sosial oleh bimbingan teman sebaya dapat menumbuhkan penyesuaian sosial siswa. Individu
dengan keterampilan sosial tinggi dapat mengaplikasikan keterampilan sosial yang sudah dipelajari dalam kehidupan
sosialnya, serta dapat melakukan semua tugasnya dengan tepat di lingkungannya dan juga dapat memudahkan individu
dalam memulai hubungan dengan individu lain di lingkungan sekitarnya seperti lingkungan sekolah dan lingkungan
rumah. Keterampilan sosial santri memiliki tujuan baik untuk mendapatkan penguatan dari hubungan interpersonal
yang berlangsung maupun menolak adanya situasi yang tidak nyaman (Martine L. Broekhuizen, Irina L. Mokrova,
Margaret R. Burchinal 2016).

Hipotesis ketiga yang mengatakan bahwa, “Terdapat hubungan antara kohesivitas kelompok dengan
penyesuaian sosial santri” menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.45 > 0.05 sehingga dikatakan bahwa hipotesis
peneliti diterima yang berarti terdapat hubungan yang linier antara variabel kohesivitas kelompok dengan penyesuaian
sosial.

Penelitian yang dilakukan oleh (Purwaningtyastuti, Savitri 2020) mengungkapkan bahwa, tingginya kohesivitas
kelompok berhubungan dengan konformitas anggota terhadap norma kelompok dan juga kemampuan anggota untuk
menitikberatkan pada persamaan sebagai anggota kelompok sehingga dapat mendukung anggota untuk dapat
melakukan inetraksi serta komunikasi didalam suatu kelompok.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Pinem and Siswati 2015) juga menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok
teman sebaya memiliki hubungan yang terhadap adaptasi sosial. Hal tersebut membuktikan bahwa santri yang mampu
menyesuaikan diri dalam suatu kelompok sosial cenderung mempunyai penyesuaian sosial yang positif serta dapat
menjalin relasi sosial pada lingkungan yang lebih luas. Santri yang memiliki penyesuaian sosial yang positif ditandai
dengan kepuasan dalam menjalin hubungan sosial dilingkungan sosialnya (Guilaran, J., I. de Terte, K. Kaniasty 2020).

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa keterampilan sosial dan kohesivitas kelompok secara bersamaan
mempengaruhi penyesuaian sosial sebesar 21%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh factor lain. Hal ini disebabkan
adanya dimensi dari keterampilan sosial dan kohesivitas kelompok serta faktor — faktor lain yang dapat mempengaruhi
penyesuaian sosial yang tidak diteliti oleh penulis. Menurut Sari and Fauziah (2019), beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi atau penyesuaian sosial diantaranya, pengalaman, kebiasaan, frustasi, belajar, konflik, dan self-
determination, kondisi lingkungan sekolah, kondisi lingkungan keluarga, kondisi lingkungan rumah, kebudayaan,
agama, hereditas, konstitusi fisik, sistem syaraf, kelenjar dan otot, kematangan sosial, kematangan moral, kematangan
emosional dan intelektual.

Menurut Azizah and Hidayati (2015), penyesuaian sosial yang baik ditandai dengan adanya kemampuan/skill
untuk bekerjasama dengan orang lain, peduli dengan apa yang dialami oleh orang lain seperti penderitaan orang lain
dan ikhlas untuk menolong, serta patuh terhadap nilai dan norma yang ada di masyarakat. Santri dengan penyesuaian
sosial yang tinggi  ditunjukkan dengan memiliki kepekaan terhadap sekitarnya sehingga selalu bersedia membantu
sekitarnya yang membutuhkan pertolongan serta selalu ikutserta dalam kegiatan apapun yang melibatkan kerjasama
di dalamnya. Siswa dapat mencapai itu semua memerlukan adanya keterampilan sosial dan kohesivitas kelompok
untuk menunjang kemampuan penyesuaian sosial terhadap santri.

Dari uraian di atas, penulis dapat mengungkapkan bahwa keterampilan sosial dan kohesivitas kelompok dapat
mempengaruhi penyesuaian sosial. Santri yang memiliki keterampilan sosial dan kohesivitas kelompok yang baik
akan dapat dengan mudah untuk melakukan penyesuaian sosial di lingkungan pondok pesantren. Kemampuan santri
untuk melakukan penyesuaian sosial mempunyai peran penting dalam mendukung proses untuk menjalin interaksi
sosial dengan lingkungannya.

1V. SIMPULAN

Penelitian ini memberikan hasil bahwa terdapat suatu hubungan antara keterampilan sosial dan kohesivitas kelompok terhadap penyesuaian sosial
di Pondok Pesantren Burhanul Hidayah Sidoarjo. Dari hasil penelitian disebutkan bahwa, keterampilan sosial dan kohesivitas kelompok secara

simultan dapat mempengaruhi penyesuaian sosial. .
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